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Abstract

Purpose: To be able to compete with other companies, it is
necessary to estimate and forecast jeans products that will
be ordered according to consumer demand every month, so
that there is no excess inventory and product shortage. If
there is a shortage of goods, the consumer will be
disappointed with the seller, and vice versa if the goods are
overstocked, the quality will continue to decline to the
detriment of the seller and the buyer, resulting in a shortage
of materials.

Methodology: To overcome the problem of selling jeans
products, the ARIMA method is suitable to overcome the
problem of forecasting the stock of jeans sales. ARIMA
model is a model that completely ignores the independent
variables in making forecasts. ARIMA uses past and present
values of the dependent variable to produce accurate short-
term forecasting.

Results: The built forecasting has a MAPE accuracy rate of
17.05% so it can be said that predicting has good results
according to the criteria. Forecasting results in the
following year show that sales tend to increase from the
previous year.

Originality: This research was conducted using sales data
of jeans products at company XYZ and using the ARIMA
method which previous researchers have never done.

Abstrak

Tujuan: Untuk dapat bersaing dengan perusahaan lain maka
perlu dilakukan estimasi dan peramalan produk jeans yang
akan dipesan sesuai dengan permintaan konsumen setiap
bulannya, agar tidak terjadi kelebihan persediaan dan
kekurangan persediaan produk. Jika terjadi kelangkaan
barang maka konsumen akan kecewa dengan penjual, dan
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sebaliknya jika barang kelebihan stok maka kualitasnya
akan terus menurun sehingga merugikan penjual dan
pembeli sehingga terjadi kelangkaan bahan.

Metode: Untuk mengatasi persoalan pada penjualan produk
jeans tersebut, digunakanlah metode ARIMA yang sesuai
untuk mengatasi permasalahan peramalan stok penjualan
jeans. Model ARIMA adalah model yang secara penuh
mengabaikan independen variabel dalam membuat
forecasting. ARIMA menggunakan nilai masa lalu dan
sekarang dari variabel dependent untuk menghasilkan
forecasting jangka pendek yang akurat.

Hasil: Forecasting yang dibangun memiliki tingkat akurasi
MAPE sebesar 17,05% sehingga bisa dikatakan jika
forecasting memiliki hasil yang cukup baik sesuai dengan
kriteria. Hasil forecasting pada tahun berikutnya
menunjukkan bahwa penjualan cenderung mengalami
peningkatan dari tahun sebelumnya.

Keaslian: Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
data penjualan produk jeans pada perusahaan XYZ dan
menggunakan metode ARIMA vyang belum pernah
dilakukan peneliti sebelumnya.

1. Pendahuluan

Pertumbuhan pasar jeans semakin meningkat dari tahun ke tahun seiring dengan bertambahnya
jumlah penduduk dan sosial budaya saat ini yang mendukung tumbuhnya pasar jeans dimana
sebagian besar remaja di Indonesia cenderung selalu memakai jeans dalam kesehariannya. Jeans
sendiri menjadi gaya hidup yang tak lekang oleh waktu bagi kaum muda dan berjiwa muda.
Kain denim atau jeans merupakan material yang populer digunakan sejak dulu hingga sekarang.
Majalah American Fabrics menyebutkan, “Denim adalah salah satu bahan tertua di dunia, dan
hingga saat ini pun bahan tersebut masih dikenal semua orang” [1]. Jeans adalah lambang
sebuah tren, harganya mahal, berkualitas tinggi dan prestise untuk dikenakan. denim, bahan
yang kuat dan tahan lama. Produk ini memiliki harga yang lebih tinggi dari rata-rata pakaian
non-denim pada umumnya.

Untuk dapat bersaing dengan perusahaan lain maka perlu dilakukan estimasi dan peramalan
produk jeans yang akan dipesan sesuai dengan permintaan konsumen setiap bulannya, agar tidak
terjadi kelebihan persediaan dan kekurangan persediaan produk. Jika terjadi kelangkaan barang
maka konsumen akan kecewa dengan penjual, dan sebaliknya jika barang kelebihan stok maka
kualitasnya akan terus menurun sehingga merugikan penjual dan pembeli sehingga terjadi
kelangkaan bahan [2], [3].

Data penjualan produk jeans merupakan data yang saling berhubungan. Hal ini dapat dilihat
pada penjualan untuk periode saat ini, yang dipengaruhi oleh periode sebelumnya. Karena data
ini memiliki hubungan tertentu antar periode, maka data penjualan dapat dikatakan sebagai data
time series. Oleh karena itu, kita dapat mengetahui data penjualan jeans untuk periode
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berikutnya dengan melakukan peramalan dengan analisis time series. Forecasting atau
peramalan adalah suatu metode pendekatan dalam memprediksi kemungkinan kemungkinan
atas situasi pada masa depan dengan cara pengujian data yang terjadi di masa lalu [4]. Dalam
bisnis, forecasting merupakan hal yang penting karena merupakan sumber landasan dalam
pengambilan keputusan, forecasting juga dapat diimplementasikan pada setiap proses bisnis [5].
Metode forecasting yang digunakan dalam penelitian ini adalah Autoregressive Integrated
Moving Average (ARIMA).

Model ARIMA adalah model yang secara penuh mengabaikan independen variabel dalam
membuat forecasting. ARIMA menggunakan nilai masa lalu dan sekarang dari variabel
dependent untuk menghasilkan forecasting jangka pendek yang akurat [6]. ARIMA cocok jika
observasi dari deret waktu (time series) secara statistik berhubungan satu sama lain (dependent)
[7]. Penelitian-penelitian yang menggunakan metode ARIMA untuk forecasting sudah banyak
dilakukan. ARIMA digunakan untuk forecasting data pengguna ponsel harian [8] dan untuk
mengetahui data laju inflasi di Demak [9]. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa metode
ARIMA Efektif dan akurat untuk peramalan data time series. Selain itu, metode ARIMA juga
digunakan untuk melakukan forecasting persebaran kasus Covid-19 diberbagai negara [10]-
[12]. Untuk mengatasi persoalan pada penjualan produk jeans tersebut, digunakanlah metode
ARIMA yang sesuai untuk mengatasi permasalahan peramalan stok penjualan jeans. Dengan
adanya metode peramalan ARIMA ini dapat membantu pimpinan dalam memperkirakan jumlah
penjualan produk jeans setiap bulannya.

2.  Metode/Perancangan
Tahapan yang dilakukan dalam penelitian ini dapat dilihat seperti pada Gambar 1.

Pengumpulan Data

Penjualan , -.r"/
l Grafik
e - o %y —— Forecasting
Q > .:.".' > o @ >0 > AV
- [} N
Preprocessing  Uji Stasioneritas  Estimasi Nilai Analisis dan Forecasting
Data Data AR dan MA Uji Normalitas Penjualan

—F

Tabel
Forecasting

Gambar 1. Tahapan Penelitian

2.1. Pengumpulan Data

Data yang digunakan pada penelitian ini adalah data penjualan produk jeans pada perusahaan
XYZ selama 4 tahun yaitu dari bulan Maret 2018 hingga Mei 2022. Data penjualan terdiri dari
tanggal penjualan dan total penjualan selama perbulan selama 4 tahun. Tabel 1 merupakan
contoh data penjualan produk jeans.
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Tabel 1. Contoh data penjualan produk jeans

No. Tanggal

Total Penjualan

[N

2018-04-30

295

2018-05-31

323

2018-06-30

460

2018-07-31

366

2018-08-31

250

2018-09-30

263

2018-10-31

256

2018-11-30

248

OV |O |~ |WwiN

2018-12-31

370

2.2. Preprocessing Data

Preprocessing Data adalah teknik data mining awal yang mengubah data mentah atau data yang
biasa disebut data mentah, yang dikumpulkan dari berbagai sumber menjadi informasi yang
lebih bersih yang dapat digunakan untuk diproses lebih lanjut [13], [14]. Preprocessing data
dilakukan dengan menormalisasikan dan mengubah data yang belum sesuai dengan format.
Sehingga data dapat terbaca dan dapat diurutkan berdasarkan kolom tertentu.

2.3. Uji Stasioneritas

Dalam uji stasioneritas data, ada beberapa cara yang bisa dilakukan. Pada penelitian ini, uji
stasioneritas yang dilakukan yaitu menggunakan grafik data dan grafik correlogram. Seperti
pada Gambar 2, grafik data yang ada memiliki data yang konstan atau tidak ada kenaikan atau
penurunan sepanjang waktu, sehingga dapat dikatakan data telah stasioner.

Gambar 2. Grafik Data Penjualan

Cara kedua yaitu dengan menggunakan correlogram. Correlogram dari data ini ada pada
Gambar 3. yang menunjukkan bahwa perubahan titik data terlihat jelas dan berarti data ini telah
stasioner dan bisa digunakan untuk melakukan forecasting penjualan
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Correlogram

a 6 8 10

Gambar 3. Correlogram

2.4. Estimasi Nilai AR dan MA

Nilai Autoregressive (AR) dan Moving Average (MA) dapat dilihat dari model ARIMA(p, d, Q)
dengan AR adalah p dan MA adalah g, sedangkan d adalah differencing [15]. Nilai AR dan MA
yang didapat dalam proses forecasting dapat berubah—ubah. Nilai model yang didapat dalam
penelitian ini adalah ARIMA(3, 1, 1) dan ARIMA(2, 1, 0).

2.5. Analisis Uji Normalitas

Uji normalitas adalah suatu metode untuk menentukan apakah data dalam suatu sampel dapat
ditetapkan secara wajar untuk suatu populasi tertentu yang berdistribusi normal [16]. Distribusi
data yang tidak normal dapat disebabkan oleh kesalahan perangkat, pengumpulan data, dan
sebagainya. Statistik non-parametrik disarankan bila yakin bahwa kumpulan data valid, tetapi
distribusi data tidak terdistribusi secara normal [17].

2.6. Forecasting Penjualan menggunakan ARIMA

Metode forecasting disini menggunakan metode Autoregressive Integrated Moving Average
(ARIMA). Model ARIMA adalah model yang secara penuh mengabaikan independen variabel
dalam membuat forecasting. ARIMA menggunakan nilai masa lalu dan sekarang dari variabel
dependent untuk menghasilkan forecasting jangka pendek yang akurat [18]. ARIMA cocok jika
observasi dari deret waktu (time series) secara statistik berhubungan satu sama lain (dependent).
Model ini sendiri menggunakan persamaan (1).

@,(B)DZ, = p+ 6,(B)a, 1)
®p = koefisien AR ke p At = Sisaan ke-t

®q = koefisien MA ke q p =derajat AR

B = operator backshift d = differencing

D = Differencing g = derajat MA

p = Konstanta

2.7. Mean Absolute Percent Error (MAPE)

MAPE digunakan untuk membandingkan akurasi pada dua seri yang berbeda dan mengukur
akurasi estimasi model yang dinyatakan sebagai kesalahan persen absolut rata—rata [19].
Perhitungan ini menunjukkan seberapa besar kesalahan dalam forecasting dibanding nilai
sebenarnya dengan menggunakan persamaan (2) [20].
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z:?_1|AL“—FL“|
MAPE = TM X 100%
At = Data aktual
Ft = Data forecasting
n = Total Data

(2)

MAPE memiliki kriteria yang harus dipenuhi agar forecasting bisa dikatakan berhasil, dengan

kriteria seperti pada Tabel 2.

Tabel 2. Kriteria MAPE

Range MAPE

Keterangan

< 10%

Forecasting sangat baik

10% - 20%

Forecasting baik

21% - 50%

Forecasting layak

> 50%

Forecasting buruk

3. Hasil dan Pembahasan

Pada bagain ini akan dibahas mengenai hasil forecasting data penjualan produk jeans
menggunakan metode Autoregressive Integrated Moving Average (ARIMA). Dalam melakukan
forecasting yang perlu diperhatikan adalah stasioneritas data dan jumlah data. Semakin akurat
stasioneritas data semakin tinggi juga keakuratan hasil forecasting, sedangkan dalam hal jumlah
data semakin banyak data yang digunakan maka harus semakin teliti dalam proses forecasting
data. Selain data yang harus stasioner, model forecasting yang digunakan juga akan berpengaruh
pada hasil yang nantinya akan keluar. Semakin cocok model yang digunakan makan semakin

bagus akurasi hasil yang muncul.

3.1. Analisis Uji Normalitas
Hasil pertama yang didapatkan untuk uji normalitas dapat dilihat pada Gambar 4. Pada gambar

ini menjelaskan bahwa Nilai Residual yang muncul telah terdistribusi normal dengan rata—rata
nol. Pada grafik Histogram telihat garis yang muncul mengikuti grafik Histogramnya yang
menjelaskan bahwa data berdistribusi normal. Selain itu bisa dilihat dari garis yang tidak
condong ke kiri maupun ke kanan, sehingga bisa dinyatakan jika data berdistribusi secara

normal.
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Gambar 4. Grafik Residual dan Histogram
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Hasil kedua pada Gambar 5. terlihat dalam Grafik Normal Q-Q titik—titik tersebut menyebar
disekitar garis dan mengikuti bentuknya yang berarti bahwa residual telah terdistribusi secara
normal. Kemudian untuk Correlogram menunjukkan bahwa data yang dimiliki telah stasioner
seperti yang telah dijelaskan pada bagian Uji Stasioneritas Data.

Normal Q-Q . Correlogram

Theoretical Quantiles

Gambar 5. Grafk Normal Q-Q dan Correlogram

Melalui semua analisis yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa data yang dimiliki atau data
dalam forecasting penjualan jeans sudah terdistribusi secara normal sehingga kemungkinan
terjadinya kesalahan dalam proses selanjutnya adalah kecil. Dengan demikian data bisa
dilanjutkan untuk digunakan dalam forecasting penjualan.

3.2. Forecasting Penjualan

Pada Gambar 6. menunjukkan summary atau ringkasan dari forecasting yang berhasil
dilakukan. Pertama, model yang berhasil digunakan pada forecasting ini adalah ARIMA (2, 1,
0, 12), artinya pada forecasting ini memiliki nilai AR sebesar 2, dengan differencing sebesar 1
dan MA sebesar 0, serta dilakukan setiap 12 titik data. Selanjutnya sample data yang digunakan
pada forecasting ini adalah data pada bulan April 2018 hingga April 2021 yang sebelumnya
sudah ditambahkan.

SARIMAX Results

Dep. Variable: Total Mo. Observations: 37
Model: SARIMAX(2, 1, B, 12) Log Likelihood 144.014
Date: Mon, 15 Aug 2822 AIC 264,828
Time: 18:48:21 BIC 207.685
Sample: 84-38-2818 HQIC 285,943

- B84-38-2821
Covariance Type: opg

coef std err P>z [@.825

ar.5.L12 @.1485 6.827 @.823 @.981 11.4954 11.673
ar.5.L24 @.7726 9.749 @.879 @.937 -18.335 19.880
sigma2 1948.9862 7.242+04 @.827 8.979 -1.4e+05 1.44e+85
Ljung-Box (L1) (Q): ©.18  Jarque-Bera (JB): 0.61
Prob(Q): 9.67  Prob(JB): 8.74
Heteroskedasticity (H): 3.64  Skew: -8.25
Prob(H) (two-sided): 8.54 Kurtosis: 2.43
Warnings:
[1] Covariance matrix calculated using the outer product of gradients (complex-step).

Gambar 6. Summary Forecasting
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Selanjutnya pada penelitian ini hasil forecasting memiliki nilai Ljung Box (Q) sebesar 0.18, jika
dilihat nilai tersebut lebih besar dari 0.05 (0.18 > 0.05), yang artinya bahwa model ARIMA (2,
1, 0) layak digunakan. Disamping Ljung Box, ada Jaque Bera. Jaque Bera (JB) disini digunakan
untuk melihat distribusi data yang dimiliki. Jika nilai dari JB lebih dari 5,99% dapat diartikan
bahwa data tidak terdistribusi secara normal, namun jika nilainya kurang dari 5,99% data
terdistribusi normal. Pada penelitian ini data yang dimiliki bernilai JB sebesar 0,61% yang
artinya data sudah terdistribusi secara normal.

Pada Gambar 7. menunjukkan data hasil forecasting penjualan produk jeans hingga tahun
2023. Pada grafik tersebut terdapat warna merah yang menunjukkan data sebenarnya, garis biru
adalah hasil forecasting yang dilakukan pada data yang sebenarnya dan garis warna hitam
menunjukkan hasil forecasting penjualan produk jeans.

Gambar 7. Grafik Forecasting

Hasil forecasting penjualan produk jeans ini juga bisa dilihat dalam bentuk tabel seperti pada
Tabel 3. yang menunjukkan forecasting penjualan produk jeans mulai dari bulan Juni 2022
hingga bulan Mei 2023. Pada tersebut terdapat data aktual, data forecasting serta selisih dari
keduanya disetiap bulan. Dapat dilihat setengah dari hasil forecasting yang didapat memiliki
selisih yang cukup sedikit. Hasil ini didapatkan dengan menggunakan model ARIMA (2, 1, 0)
yang sebelumnya dihitung.

Tabel 3. Hasil Forecasting

No Tanggal Data Aktual Data Forecasting
1 Juni 460 245
2 Juli 366 217
3 Agustus 250 243
4  September 263 414
5 Oktober 256 396
6 November 248 268
7 Desember 370 156
8  Januari 258 443
9 Februari 302 311
10 Maret 335 365
11 April 454 473
12 Mei 372 393
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3.3. Hasil Pengujian Mean Absolute Percent Error (MAPE)

Dalam penelitian ini untuk melihat hasil akurasi forecasting menggunakan metode MAPE. Pada
penelitian ini nilai MAPE yang didapat adalah 17,05%. Nilai Mean Absolute Percent Error
(MAPE) yang baik sesuai dengan kriteria adalah kurang dari 20% [21] sesuai dengan range nilai
MAPE pada Tabel 2. Sehingga dapat dikatakan bahwa hasil forecasting yang didapat dalam
penelitian ini sudah baik. Berdasarkan Hasil forecasting, penjualan produk jeans pada tahun
berikutnya menunjukkan bahwa penjualan cenderung mengalami peningkatan dari tahun
sebelumnya.

4.  Kesimpulan dan Saran

Penelitian yang dilakukan telah berhasil menerapkan metode ARIMA untuk melakukan
forecasting penjulan produk jeans selama setahun ke depan. Forecasting yang dibangun
memiliki tingkat akurasi MAPE sebesar 17,05% sehingga dapat dikatakan jika forecasting
memiliki hasil yang cukup baik sesuai dengan kriteria. Hasil forecasting pada tahun berikutnya
menunjukkan bahwa penjualan cenderung mengalami peningkatan dari tahun sebelumnya.
Hasil dari forecasting yang tersedia bisa digunakan sebagai ukuran produksi selama setahun ke
depan. Saran yang dapat dilakukan untuk pengembang sistem berikutnya adalah untuk bisa
menambah fitur—fitur baru yang sekiranya belum ditambahkan untuk bisa mempermudah
pengguna.
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